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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Berdasarkan tujuan, penelitian ini menjadi penelitian dasar (basic
research).’ Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan grounded
theory. Grounded theory merupakan sebuah pendekatan yang refleks dan
terbuka, di mana pengumpulan data, pengembangan konsep-konsep teoretis dan

ulasan literatur berlangsung dalam proses siklus yang berkel anjutan.?

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu
Babussalam Kabupaten Rokan Hilir terhadap Strategi Tarekat Nagsyabandiyah
dalam Pengembangan Dakwah. Pada mulanya besar respon masyarakat ketika
masuknya dan banyak yang mengikuti Tarekat Nagsyabandiyah ini. Namun,
belakangan ini nampaknya semakin berkurang pengikutnya. Waktu yang

digunakan dalam penelitian ini adalah lebih kurang 2 bulan.

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D, 4.
“Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 31.
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C. Sember Data

Sumber data penelitian ini berasal dari data primer, yaitu data yang

diperoleh melalui wawancara. Selain itu, data penelitian ini juga berasal dari data

sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi berupa

laporan-laporan, buku-buku, buletin, dan lain-lain yang terkait dengan

permasal ahan peneliti.>

1. Data Primer

Adapun data primer dalam penelitian ini adalah beberapa orang guru
(mursyid), murid Tarekat Nagsyabandiyah dan masyarakat di Desa Rantau
Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir, yang
berjumlah 30 orang. Guru (mursyid) berjumlah 3 orang dari tiga tempat
persulukan yang ada di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu
Babussalam Kabupaten Rokan Hilir. Murid yang diambil dari ketiga tempat
persulukan tersebut masing-masing berjumlah 7 orang, yang mana 7 orang
tersebut merupakan perwakilan dari sgjumlah murid yang ada dan dianggap
dapat mewakili dari keseluruhannya. Yang mana berjumlah 21 orang dari
ketiga tempat persulukan tersebut. Dan masyarakat yang dilibatkan

berjumlah 6 orang, 2 Orang dari masing-masing tempat persulukan itu.

. Data Sekunder

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari berbaga literatur, buku-buku maupun dokumen-dokumen yang

berkaitan dengan penelitian tersebut.

99.

3Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993),
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D. Informan Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru (mursyid), murid Tarekat
Nagsyabandiyah dan masyarakat di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan
Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir, yang berjumlah 30 orang
berfungsi sebagai responden atau informan penelitian.
2. Objek penelitian
Objek dalam pendlitian ini adalah Strategi Tarekat Nagsyabandiyah di
Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan

Hilir.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap objek yang diteliti (dilapangan). Secara langsung peneliti mengamati
proses pelaksanaan dakwah Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Rantau Panjang Kiri
Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir dan juga bisa terlibat dalam
pelaksanaannya.

2. Wawancara, yaitu sgumlah pertanyaan yang digjukan untuk mengetahui
Strategi Tarekat Nagsyabandiyah di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan

Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir kepada beberapa guru (mursyid),
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murid (pengikut) Tarekat Nagsyabandiyah dan masyarakat di Desa Rantau
Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir.
3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data melalui dokumen-dokumen

yang bersangkutan dengan masalah penelitian yang diteliti.

F. Validitas Data

Vaiditas merupakan dergjad ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian. Terdapat dua macam validitas dalam penelitian, yaitu: Pertama,
validitas internal berkenaan dengan dergjad akurasi desain penelitian dengan hasil
yang dicapai. Jika dalam desain penelitian dirancang untuk meneliti Strategi
Tarekat Nagsyabandiyah dalam Pengembangan Dakwah di Desa Rantau Panjang
Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir, maka data yang
diperoleh seharusnya adalah data yang akurat tentang Strategi Tarekat
Nagsyabandiyah dalam Pengembangan Dakwah. Penelitian menjadi tidak valid,
apabila yang ditemukan adalah efektivitas Tarekat Nagsyabandiyah dalam
Pengembangan Dakwah di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu
Babussalam Kabupaten Rokan Hilir.

Kedua, validitas eksternal berkenaan dengan dergjad akurasi apakah hasil
penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi di mana sampel
tersebut diambil. Bila sampel penelitian refresentatif, instrumen penelitian valid
dan reliabel, cara mengumpulkan data dan analisis data benar, maka pendlitian

akan memiliki validitas eksternal yang tinggi.*

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 267.
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G. Teknik Analisis Data

Anadlisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informas,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan
kegiatan penelitian.® Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif
kualitatif yaitu digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat, kemudian data

tersebut dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.

®Maman, Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami
Penelitian, 145.
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